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ABSTRAK

Kebijakan belajar dari rumah (pembelajaran jarak jauh) merupakan penerapan dari physical
distancing yang merupakan salah satu bentuk pencegahan penyebaran infeksi COVID-19.
Karakteristik pembelajaran jarak jauh yang berbeda dengan pembelajaran tatap muka,
mengharuskan mahasiswa untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru.
Pembelajaran jarak jauh menuntut kemandirian mahasiswa dalam belajar, dimana belajar
mandiri membutuhkan motivasi untuk belajar dari mahasiswa. Dalam pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh tentunya akan ditemui beberapa kendala, sehingga kendala-kendala
tersebut dapat mempengaruhi motivasi belajar dari mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19 terhadap motivasi
belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana. Metode penelitian ini
merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan
sampel dilakukan secara stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 140
responden. Pengumpulan data menggunakan kuisioner untuk mengukur pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh dan tingkat motivasi belajar. Analisis data yang digunakan adalah uji
korelasi Rank Spearman. Hasil penelitian dari 140 responden, didapatkan 7,9% dari
mahasiswa memiliki motivasi belajar yang sangat tinggi, 50,7% motivasi belajar tinggi,
38,5% motivasi belajar sedang, 2,9% motivasi belajar rendah, dan tidak ada mahasiswa
dengan motivasi belajar sangat rendah (0%). Rata-rata pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
pada mahasiswa kedokteran telah berjalan cukup baik. Hasil uji analisis bivariat pada
penelitian ini diperoleh hasil p=0,000 (p<0,005). Kesimpulan Terdapat hubungan yang
signifikan antara pembelajaran jarak jauh selama pandemi COVID-19 dengan motivasi
belajar pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Nusa Cendana.

Kata Kunci : Pembelajaran Jarak Jauh, Motivasi Belajar, Mahasiswa Kedokteran

Saat ini dunia sedang menghadapi distancing  merupakan  upaya  untuk

pandemi Coronavirus Disease-19 (COVID-
19) yaitu suatu penyakit yang disebabkan
oleh Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus-2 (SARS-COV-2).! COVID-
19 pertama kali muncul dan menyerang
manusia di provinsi Wuhan, Cina dan
kemudian menyebar ke negara lain
termasuk Indonesia.” Pada 04 September
2020, terdapat  26.121.999  kasus
terkonfirmasi  positif COVID-19 dan
864.618  kematian  akibat  terinfeksi
COVID-19.> Dalam upaya mengurangi
penyebaran COVID-19, maka dilakukan
beberapa pencegahan, salah satunya adalah
dilakukannya physical distancing.* Physical

mengurangi interaksi antara orang-orang di
suatu  komunitas luas yang memiliki
kecenderungan untuk menularkan penyakit
infeksius.> Dalam penerapan physical
distancing, setiap orang harus menjaga
jarak satu sama lain setidaknya 1-2 meter,
menghindari  penggunaan  transportasi
publik, menerapkan work from home, dan
menghindari perkumpulan masal.®

Penerapan  physical distancing
berdampak pada sistem pendidikan di
seluruh  dunia, termasuk Indonesia.’
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia mengeluarkan Surat
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Edaran Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Pencegahan Penyebaran Corona Virus
Disease (COVID-19) di Perguruan Tinggi
yang menghimbau untuk melakukan proses
pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran
online.®

Berbeda dengan pembelajaran tatap
muka yang lebih bergantung pada pengajar,
pembelajaran jarak jauh lebih terfokus
pada mahasiswa.” Hal ini didasarkan pada
karakteristik utama pembelajaran jarak jauh
yaitu keterpisahan secara fisik antara dosen
dan mahasiswa sehingga menimbulkan
tuntutan kemandirian mahasiswa dalam
belajar. Belajar mandiri ditandai dan
ditentukan oleh adanya motivasi untuk
belajar, termasuk dalam merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi hasil
belajarnya.'®

Motivasi belajar adalah sebuah
dorongan dari dalam diri seseorang yang
menimbulkan kegiatan belajar yang bisa
menjamin kelangsungan dan memberikan
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan
yang dikehendaki seorang pelajar dapat
tercapai.'!

Dalam pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh akan ditemukan beberapa
kendala seperti jaringan yang terganggu,
tugas perkuliahan yang menumpuk,
pembiayaan kuota yang bertambah, dan
fasilitas elektronik yang tidak tersedia.'”
Salah satu dampak dari kendala-kendala
tersebut  yaitu dapat mempengaruhi
motivasi belajar mahasiswa.!* Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aviva dan Hansi (2019) di mahasiswa

Pendidikan Teknik  Elektro yang
mendapatkan  hasil  bahwa  terdapat
pengaruh  antara  penggunaan  media

pembelajaran E-Learning dengan motivasi
belajar mahasiswa.'*

Fakultas Kedokteran menerapkan
strategi  pembelajaran  problem  based
learning (PBL) yaitu salah satu bentuk
pendekatan pembelajaran berbasis masalah
dari konsep student centered Learning
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(SCL) yang merupakan suatu model
pembelajaran yang menempatkan peserta
didik sebagai pusat proses belajar.!> Salah
satu ciri dari konsep student centered
learning (SCL) adalah diperlukannya
motivasi belajar dari mahasiswa sendiri.!®
Mahasiswa kedokteran juga diharuskan
mengikuti beragam kegiatan perkuliahan
dan memiliki beban tugas kuliah yang lebih
banyak jika dibandingkan dengan program
studi yang lain, sehingga motivasi belajar
menjadi hal yang perlu diperhatikan pada
mahasiswa kedokteran.!” Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh M
Marliando, Achisna, dan Dwita (2018)
ditemukan bahwa motivasi belajar adalah
salah satu faktor yang mempengaruhi
prestasi akademik mahasiswa kedokteran. '®

Berdasarkan uraian diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran
Jarak Jauh selama Pandemi COVID-19
terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
analitik observasional menggunakan jenis
penelitian cross sectional. Penelitian ini
dilakukan  di  Fakultas = Kedokteran
Universitas Nusa Cendana pada Maret
sampai April 2021. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah
probability  sampling  yaitu  stratified
random sampling. Sampel dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana angkatan 2018,
2019, dan 2020. Analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat digunakan untuk
mendeskripsikan masing-masing variabel
baik variabel independen maupun variabel
dependen. Analisis bivariat menggunakan
uji korelasi Rank Spearman.
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Grafik 1. Karakteristik Responden

berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data grafik 1 didapatkan
hasil bahwa responden pada penelitian ini
didominasi oleh perempuan dengan jumlah
100 orang (71%), sedangkan jumlah
responden berjenis kelamin laki-laki adalah
40 orang (29%)).
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Grafik 2. Karakteristik Responden

berdasarkan Usia

Berdasarkan data grafik 2 diketahui bahwa usia
dengan jumlah paling banyak dari responden
adalah pada usai 20 tahun dengan jumlah 41
orang (29%), sedangkan usia responden dengan
jumlah paling sedikit yaitu usia 22 tahun
dengan jumlah 1 orang (1%).
Respondendengan usia 17 tahun sebanyak
8 orang (6%), usia 18 tahun sebanyak 39
orang (28%), usia 19 tahun sebanyak 37 orang
(26%), dan usia 21 tahun sebanyak 14 orang
(10%).
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Grafik 3. Distribusi Responden
berdasarkan Pembelajaran Jarak
Jauh

Pengambilan  data  primer  pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Nusa Cendana untuk menilai pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh diperoleh hasil pada
tabel 3 bahwa kategori pelaksanaan baik
sebanyak 43 responden (30,8%), pelaksanaan
cukup  sebanyak 95 responden (67,8%), dan
pelaksanaan kurang sebanyak 2 responden
(1,4%).
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Grafik 4. Distribusi Responden
berdasarkan Motivasi Belajar

Berdasarkan tabel 3 didapatkan
bahwa responden yang memiliki tingkat
motivasi belajar sangat tinggi sebanyak 11
responden (7,9%), responden dengan
tingkat motivasi belajar tinggi sebanyak 71
responden (50,7%), responden dengan
motivasi belajar sedang sebanyak 54
responden (38,6%), responden dengan
motivasi  belajar rendah sebanyak 4
responden (2,8%), dan tidak ada responden
yang memiliki motivasi belajar dengan
kategori  sangat rendah. Hal ini
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menunjukkan bahwa mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
memiliki motivasi belajar yang tinggi.
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Tabel 3. Hubungan Pembelajaran Jarak Jauh dengan Motivasi Belajar
Motivasi  Belajar
Pembelajaran Jarak  Sangat Tinggi Sedang Rendah  Sangat Totaln  p- value r
Jauh tinggi rendah (%)
n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)
Baik 9 29 4 1 0 43
(6,5%)  (20,7%) (2,9%) (0,7%) (0%) (30,8%)
Cukup 2 42 50 1 0 95 *0,000  *0,468
(1,4%) (30%) (35,7%) (0,7%) (0%) (67,8%)
Kurang 0 0 0 2 0 2
(0%) (0%) (0%) (1A%)  (0%)  (1,4%)
Total 11 71 54 4 0 140
(7,9%)  (50,7%)  (38,6%) (2,8%) (0%) (100%)
*Uji Rank Spearman

Berdasarkan tabel 3 didapatkan
bahwa hasil dari wuji statistik untuk
mengetahui hubungan antara pembelajaran
jarak jauh dengan motivasi

belajar menunjukkan nilai p = 0,000
dimana p < 0,05, schingga dapat
disimpulkan bahwa secara statistik terdapat
hubungan atau korelasi yang bermakna
antara pembelajaran jarak jauh dengan
motivasi belajar pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana.

Perhitungan menggunakan aplikasi
statistik dengan uji Rank Spearman
didapatkan  hasil r adalah 0,468
menunjukkan bahwa arah korelasi kedua
variabel positif yaitu semakin baik
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh maka
semakin tinggi motivasi belajar dan
semakin rendah pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh maka motivasi belajar juga
semakin rendah. Angka koefisien korelasi
Rank Spearman sebesar 0,468
menunjukkan bahwa hubungan
pembelajaran jarak jauh dengan motivasi
belajar memiliki korelasi moderat atau
cukup.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan  didapatkan  bahwa

pembelajaran jarak jauh yang dialami
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana dengan kategori
pelaksanaan baik sebanyak 43 responden
(30,7%), pelaksanaan cukup sebanyak 95
responden (67,9%), dan pelaksanaan
kurang sebanyak 2 responden (1,4%). Hal
ini  menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh terbanyak adalah
kategori pelaksanaan cukup sebanyak 95
responden  (67,9%), sehingga  dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran jarak
jauh yang sudah dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
selama masa pandemi COVID-19 sudah
berjalan cukup baik. Hal ini dikarenakan
mahasiswa sudah dapat beradaptasi dengan
metode pembelajaran yang baru dan dosen

sebagai pendidik telah melaksanakan
pembelajaran  dengan baik. Hal ini
ditunjukkan ~ berdasarkan  pernyataan
mahasiswa, dimana  sebagian  besar
mahasiswa menyatakan bahwa selama
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh

mahasiswa selalu mengerjakan tugas yang
diberikan oleh dosen, selalu tepat waktu
dalam mengikuti perkuliahan dan saat
mengumpulkan  tugas. Penelitian  ini
dilakukan setelah mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
sudah mengikuti pembelajaran jarak jauh
kurang lebih selama 1 tahun, sehingga
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mahasiswa sudah dapat beradaptasi.

Mahasiswa yang sudah memiliki
frekuensi paling banyak dalam mengikuti
pembelajaran jarak jauh lebih mampu
beradaptasi dibandingkan mahasiswa yang
baru mengikuti pembelajaran jarak jauh.'
Pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan
cukup baik juga dikarenakan mahasiswa
sudah terbiasa dalam mengakses internet
dengan menggunakan alat-alat teknologi
seperti komputer, laptop, dan handphone.
Sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet (APJI) di tahun 2018, didapatkan
64,8% masyarakat Indonesia adalah
pengguna internet artinya dari total 246,26
juta  masyarakat Indonesia, 171,17
masyarakat  sudah mengadopsi internet.
Pengguna internet didominasi  oleh
masyarakat dengan usia 15-34 tahun.?
Mahasiswa mendapatkan bantuan kuota
internet dari Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan sehingga memudahkan
mahasiswa dalam mengakses internet untuk
mengikuti proses pembelajaran  jarak
jauh.?! Sebagian besar mahasiswa juga
menyatakan bahwa selama pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh, mahasiswa diberi
keleluasan oleh dosen dalam mencari
sumber belajar dan dosen selalu membantu
mahasiswa ketika mahasiswa mengalami
kesulitan dalam belajar. Penelitian yang
dilakukan oleh Maria G.T Pala tahun 2020
di Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana mendapatkan  hasil  bahwa
pelaksanaan pembelajaran online berjalan
dengan baik.?

Pada penelitian ini  didapatkan
kategori pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh kurang yaitu sebanyak 2 responden.
Berdasarkan pernyataan mahasiswa yang
mengalami pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh  kurang ini, didapatkan bahwa
mahasiswa tidak memiliki minat belajar
selama pelaksanaan pembelajaran jarak
jauh, mahasiswa tidak aktif dalam
mengikuti pembelajaran, mahasiswa tidak
bisa memahami materi yang disampaikan,
dan mahasiswa tidak memperhatikan
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penyampaian materi oleh dosen. Pada
penelitian yang dilakukan oleh
Laksmitasari Dewi di bulan Juli hingga
November 2020 pada mahasiswa.

Fakultas Kedokteran  Universitas
Sumatera Utara yang mendapatkan hasil
bahwa pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
cukup buruk dikarenakan selama proses
pembelajaran  jarak jauh  mahasiswa
dihadapkan pada berbagai kendala seperti
akses internet yang tidak cukup dan
jaringan internet yang tidak stabil sehingga
dapat menghambat pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh. Selain itu, saat
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, dosen
tidak bisa mengawasi mahasiswa secara
langsung sehingga mahasiswa sering kali
tidak  fokus  selama  pembelajaran
berlangsung dan pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh yang seharusnya berpusat kepada
mahasiswa namun dalam pelaksanaannya
lebih cenderung mengarah pada teachered-
centered karena banyak mahasiswa yang
tidak  memberikan  respon  selama
pembelajaran jarak jauh berlangsung.??

Distribusi motivasi belajar yang
dimiliki oleh 140 responden yaitu sebanyak
11 responden (7,9%) memiliki motivasi
belajar sangat tinggi, 71 responden (50,7%)
memiliki motivasi belajar tinggi, 54
responden (38,5%) memiliki motivasi
belajar sedang, 4 responden (2,9%)
memiliki motivasi belajar rendah, dan tidak
ada responden dengan motivasi belajar
sangat rendah. Penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana paling banyak
memiliki motivasi belajar tinggi, sehingga
dapat disimpulkan bahwa  walaupun
ditengah pandemi COVID-19, mahasiswa
Fakultas Kedokteran masih memiliki
motivasi belajar yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rika
Lisiswanti dkk tahun 2015 di mahasiswa
Kedokteran Universitas Indonesia yang
menyatakan bahwa rata-rata mahasiswa
kedokteran memiliki motivasi belajar yang
cukup tinggi.?* Pada penelitian yang
dilakukan oleh Muhamad [. Muttagien
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tahun 2020 di Fakultas Kedokteran
Universitas Andalas juga didapatkan bahwa
mahasiswa kedokteran memiliki motivasi
belajar yang tinggi selama pandemi
COVID- 19.3

Motivasi belajar pada responden
dalam penelitian ini sebagian besar adalah
tinggi. Motivasi belajar yang tinggi ini
kemungkinan disebabkan oleh faktor-faktor
intrinsik  dan  ekstrinsik yang dapat
mempengaruhi motivasi belajar.
Kemungkinan faktor intrinsik yang dapat
menyebabkan motivasi belajar tinggi pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Nusa Cendana adalah cita-cita,
kondisi psikologis, dan kesehatan dari
mahasiswa.!> Motivasi belajar yang tinggi
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
minat belajar yang tinggi. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nungky D. Putri tahun 2018 yang
mendapatkan hasil bahwa semakin tinggi
minat belajar maka motivasi belajar juga
1.2 Berdasarkan kriteria

semakin tinggi.
eksklusi, tidak ada responden yang

terdiagnosis mengalami gangguan
kesehatan ~ mental  sehingga  semua
responden dalam penelitian memiliki

kondisi kesehatan mental yang baik.
Kesehatan mental yang baik berpengaruh
terhadap minat dan motivasi untuk
melakukan suatu kegiatan.?’” Responden
dalam penelitian ini juga tidak ada yang
mengalami sakit yang dapat menghambat
mahasiswa  untuk  mengikuti  proses
pembelajaran. Mahasiswa yang kondisi
kesehatan jasmaninya baik akan lebih
mudah belajar dibandingkan mahasiswa
yang kondisi kesehatan jasmani kurang
baik karena mahasiswa dengan kondisi
kesehatan jasmani baik lebih mudah untuk
memusatkan perhatiannya selama proses
pembelajaran.?® Faktor eskstrinsik yang
juga mempengaruhi motivasi belajar, salah
satunya adalah metode pembelajaran.
Metode pembelajaran yang dilihat pada
penelitian ini adalah metode pembelajaran
jarak jauh, didapatkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran jarak jauh di Fakultas
Kedokteran Universitas Nusa Cendana
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berjalan cukup baik. Metode pembelajaran
yang tepat dan dapat dijalankan dengan
baik dapat menumbuhkan  motivasi
mahasiswa dalam belajar dan secara
otomatis akan mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran.?’

Pada penelitian ini didapatkan 4
responden dengan motivasi belajar rendah.
Dari pernyataan mahasiswa yang memiliki
motivasi belajar rendah, didapatkan bahwa
mahasiswa tidak berinisiatif untuk mencari
referensi tambahan yang dapat membantu
mahasiswa memahami materi kuliah
dengan baik, mahasiswa merasa materi
pelajaran terkadang tidak menarik untuk
dipelajari, mahasiswa tidak Dberinisiatif
untuk memperbaiki tugas kuliah yang
hasilnya kurang baik, mahasiswa tidak
bertanya pada dosen saat tidak memahami
materi pembelajaran, mahasiswa tidak
memiliki kelompok belajar, dan mahasiswa
belum memanfaatkan waktu belajar dengan
baik.

Hasil uji statistik Rank Spearman
antara kedua variabel memperlihatkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
dengan motivasi belajar yang dibuktikan
dengan nilai p = 0,000 (p< 0,05). Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Laksmitasari Dewi tahun
2021 pada mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas Sumatera  Utara  yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara persepsi terhadap metode
pembelajaran daring dengan motivasi
belajar mahasiswa selama  pandemi
COVID- 192 Angka koefisien relasi
Rank Spearman sebesar 0,468

menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel pembelajaran jarak jauh dengan
motivasi belajar mempunyai kekuatan
hubungan yang moderat atau cukup.
Hubungan yang cukup kuat antara kedua
variabel menunjukkan bahwa semakin baik
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh di
Fakultas Kedokteran Universitas Nusa
Cendana, maka motivasi belajar mahasiswa
juga semakin tinggi. Motivasi belajar tidak
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hanya dipengaruhi oleh metode
pembelajaran saja dalam hal ini metode
pembelajaran jarak jauh, melainkan  ada
faktor-faktor  lain yang mempengaruhi
motivasi belajar seperti cita-cita, kondisi
fisiologis dan psikologis dari mahasiswa,
serta kondisi lingkungan keluarga dan
lingkungan sosial.!' Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Widiya
Astuti Alam Sur dkk tahun 2020 pada
mahasiswa Akuntansi Politeknik Negeri
Tanah Laut yang juga mendapatkan bahwa
pengaruh pembelajaran daring terhadap
motivasi belajar adalah sebesar 0,283 atau
cukup, dikarenakan motivasi  belajar
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain.>
Hasil penelitian ini memberikan
kesimpulan bahwa hubungan cukup kuat,
signifikan dan terarah.

KESIMPULAN

1. Terdapat hubungan signifikan yang
cukup erat (p = 0,000) antara
pembelajaran jarak jauh dengan
motivasi belajar pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas
Nusa Cendana saat pandemi COVID-
19.

2. Berdasarkan karakteristik responden,
dapat  diketahui bahwa jumlah
sampel perempuan lebih banyak
daripada laki-laki, usia responden
dalam penelitian ini berkisar dari 17-
22 tahun, dan rata-rata motivasi
responden dalam memilih jurusan
Kedokteran adalah atas keinginan
sendiri.

3. Distribusi pelaksanaan pembelajaran
jarak jauh selama pandemi COVID-
19 didapatkan kategori pelaksanaan
baik sebanyak 43 responden (30,7%),
pelaksanaan cukup sebanyak 95
responden (67,9%), dan pelaksanaan
kurang sebanyak 2 responden (1,4%).

4. Distribusi motivasi belajar didapatkan
11 responden (7,9%) motivasi belajar
sangat tinggi, 71 responden (50,7%)
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motivasi belajar tinggi, 54 responden
(38,5%) motivasi belajar sedang, 4
responden (2,9%) motivasi belajar
rendah, dan tidak ada responden
dengan motivasi belajar sangat
rendah.

SARAN

1. Bagi responden penelitian Responden
yang memiliki motivasi belajar baik
sebaiknya bisa mempertahankan
motivasi belajarnya dan reponden
dengan motivasi belajar yang masih
kurang sebaiknya lebih
memperhatikan hal-hal yang
menyebabkan rendahnya motivasi

belajar.

2. Bagi peneliti selanjutnya bisa
meneliti faktor-fakor lain yang dapat
mempengaruhi  motivasi  belajar
mahasiswa selain metode
pembelajaran,  dalam  hal  ini

pembelajaran jarak jauh.

3. Bagi institudi pendidikan Institusi
pendidikan dapat membuat evaluasi
langsung pada mahasiswa mengenai
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh
yang sudah berjalan, misalnya
dilakukan evaluasi secara online
melalui google form sehingga bisa
diketahui kendala apa yang secara
nyata dirasakan oleh mahasiswa.
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